
MENULIS MIMPI



 Saat bintang-bintang mulai
muncul dan bulan bergetar di
langit, sementara cahaya di

kamarku meredup, semuanya
terasa berbeda. 



Boneka bajak laut mengayunkan
pedangnya dengan semangat. Pohon
mangga membungkuk dengan
cabang-cabangnya. 

Bahkan boneka beruangku
juga berubah menjadi jenis

beruang yang lain. 



Aku masih tetap diam
dalam selimut atau
aku akan teriak

“Mamaa!”

atau aku melompat dari
ranjang?



Aku cerita ke Mama
tentang Bajak Laut,

Pohon, dan Beruang. 



“Kamu benar-benar mengalami

mimpi buruk.” “Apa sih mimpi

itu?” “Ketika kita tidur, kita

memikirkan tentang hari kita,

tapi semuanya jadi berantakan.

Rasanya seperti nyata, padahal

sebenarnya tidak.” 



“Itu benar-benar nyata!” “Kau

tahu, ketika kita membaca cerita

bersama, cerita itu memang fiksi,

tapi kita bisa tertawa, merasa

takut, atau bahkan bahagia?” 

“Mimpi itu ya sama saja.” 



“Maksudmu mimpi itu seperti sebuah

cerita?” “Iya! Tapi itu terjadi di malam

hari. Kau letakkan kepalamu di bantal,

lalu kau tertidur, dan cerita itu pun

muncul.” “Jadi, mimpi itu adalah cerita

yang kau temukan di bantalmu?” 



“Ya!” “Bolehkah aku meletakkan

cerita-cerita itu di bantalku?” “Kau

boleh.” “Bagaimana caranya?” 



“Ayo, tuliskan semua cerita terbaikmu,
lipat kertasnya, dan masukkan ke

dalam bantal.” 







Saat bintang-bintang mulai
muncul dan bulan bergetar di
langit, sementara cahaya di

kamarku meredup, semuanya
terasa berbeda. 



TAMAT


